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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terkenal dengan banyaknya suku, bahasa, dan adat istiadatnya. 

Dengan kebudayaan yang berbeda membuat Indonesia juga memiliki tradisi yang 

berbeda-beda. Tiap-tiap kebudayaan dipengaruhi oleh perilaku manusia dan hal 

itulah yang membuat apakah kebudayaan tersebut masih dipertahankan ataukah 

tidak. Kebudayaan adalah sebuah nilai budaya dan tumbuh serta beraspek dalam 

suatu bangsa (Aprianti et al., 2022). Undang-Undang Nomor 5 tahun 2017 tentang 

pemajuan kebudayaan menyebutkan bahwa: 

“(1) Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, rasa, 

karsa, dan hasil karya masyarakat, (2) Kebudayaan nasional Indonesia 

adalah keseluruhan proses dan hasil interaksi antar-kebudayaan yang hidup 

dan berkembang di indonesia” (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan, 2017). 

Pelaksanaan dari kebudayaan juga banyak perbedaan berdasarkan 

daerahnya masing-masing salah satunya adalah tradisi menanam padi. Menanam 

padi di sawah sudah menjadi aktivitas turun temurun yang telah dilakukan sejak 

dahulu. Sebelum melakukan penanaman padi dilakukan tradisi sebagai bentuk 

kebudayaan berdasarkan daerah masing-masing. Seperti tradisi tolak bala sebelum 

tanam padi yang dilakukan pada masyarakat Desa Simaroken Kabupaten Pasaman 

sebagai bentuk penolak musibah terhadap tanaman yang akan ditanam. masyarakat 

sekitar percaya bahwa tradisi ini bertujuan untuk dapat terhindar dari penyakit 

tehadap tanaman mereka (Imanda et al., 2021). 

Di Desa Kedungmentawar, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan 

juga terdapat tradisi irutan sebagai (Tradisi menanam padi). Tradisi ini terbagi 

menjadi dua cara. Yang pertama adalah para tetangga berkumpul di salah satu 

rumah dan bermusyawarah untuk menentukan kapan dimulainya irutan dan siapa 

saja yang akan mengikutinya. Kemudian sawah mana yang pertama akan digarap 

hingga selesai sesuai dengan jumlah peserta yang mengikuti kesepakatan tradisi 

irutan. Adapun cara kedua terjadi ketika petani menggarap sawah secara bersamaan 
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sehingga tidak memungkinkan untuk mengikuti Irutan sebab dikhawatirkan tidak 

dapat mengikuti hingga selesai. Oleh karena itu, ketika sudah selesai mengerjakan 

sawahnya dan sawah tetangganya belum selesai maka akan membantu dalam 

mengerjakan. Meskipun tidak terikat Irutan, petani boleh saja langsung membantu 

(Surya et al., 2024). 

Selain itu masyarakat Tapango, Polewali, Mandar Sulawesi barat juga 

melakukan tradisi bercocok tanam padi. Cara petani dalam menentukan hari 

sebelum menanam padi sudah menjadi proses kebudayaan masyarakat sekitar. Para 

petani melihat tanda-tanda alam seperti tanda-tanda yang dilihat pada pohon 

cendana. Pohon tersebut jika sedang musim kemarau maka daunnya akan 

berguguran begitupun sebaliknya jika sudah memasuki musim penghujan maka 

ranting dan pohon akan mulai tumbuh kembali dan hal itulah yang kemudian 

menjadi penanda bahwa bercocok tanam akan segera di mulai (Fatmawati, 2019). 

Tradisi menanam padi juga terdapat di daerah Sumatera Selatan khususnya 

di Desa Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten PALI yang disebut dengan 

sebutan Nugal. Tradisi Nugal  masih terus dilaksanakan hingga saat ini. Ini 

merupakan tradisi bercocok tanam padi di lahan yang hanya mengandalkan curah 

hujan. Namun tanah yang digunakan untuk melaksanakan tradisi nugal ini 

sebaiknya tidak terlalu lembab.  Oleh karena itulah Tradisi Nugal ini biasanya 

dilakukan pada saat peralihan antara musim kemarau dan juga musim penghujan. 

Tradisi ini juga akan dilakukan oleh masyarakat Desa Karang Agung secara gotong 

royong dan telah diteruskan secara turun temurun. Dilakukannya Tradisi Nugal ini 

selain untuk melakukaan penanaman padi tradisi ini juga bertujuan untuk dapat 

menjaga warisan kebudayaan yang sudah ada sejak lama sehingga nilai kebudayaan 

yang ada di Desa Karang Agung akan tetap terlestarikan.  

Tradisi ini bisa dilakukan dengan dibantu oleh banyak orang dan tidak 

membeda-bedakan antar masyarakat. Dengan bahu membahu atau saling 

membantu maka ikatan kekeluargaan akan selalu tertanam dalam diri masyarakat. 

Selain itu dengan adanya gotong royong antar masyarakat yang dilakukan pada saat 

pelaksanaan tradisi ini, akan menjadikan masyarakat bisa lebih mengenal perilaku 

antar sesama. Banyak nilai yang terkandung dalam tradisi ini selain dari nilai 
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kekeluargaan dan juga tanggung jawab seperti nilai sosial dan juga nilai moral. Jadi 

pelaksanaan dari tradisi ini juga sangat menguntungkan para masyarakat Desa 

Karang Agung. Selain dapat merasakan hasil jerih payah, masyarakat Desa Karang 

Agung juga akan melatih nilai gotong royong, nilai kekeluargaan, nilai sosial dan 

juga nilai moral dalam diri setiap masyarakat.  

Uraian di atas diperkuat dengan peneliti terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu penelitian pertama oleh Miftakhul Azizah yang berjudul 

“Tradisi Kaleman Dan Ngliwet Pari Dalam Proses Tanam Padi Pada Masyarakat 

Jawa (Studi Kasus Desa Maguan Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa masyarakat di daerah tersebut masih memegang 

tradisi yang ada dan berupaya untuk melestarikannya. Tradisi tanam padi juga 

merupakan salah satu tradisi yang ada di Indonesia yang sudah menjadi warisan 

kebudayaan dari para leluhur. Penerapan tradisi tersebut juga didukung oleh 

keadaan eksiologi Indonesia yang subur dan terletak di kawasan yang beriklim 

tropis. Dengan kenyataan bahwa padi menjadi aspek komoditas pangan utama yang 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia maka masyarakat setempat masih 

melestarikan tradisi tersebut.  

Penelitian kedua oleh Widi Aksari Diah Diningrum yang berjudul “Tradisi 

Nugal Dalam Mewujudkan Solidaritas Sosial Masyarakat Di Desa Karang Raja 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa eksistensi tradisi pada masyarakat ini masih dilestarikan serta 

dihubungkan oleh masyarakat. Dengan tradisi ini maka solidaritas sosial 

masyarakat sebagai manusia yang bersifat sebagai makhluk sosial akan dapat saling 

membantu dan mengutamakan kepentungan bersama. Tradisi ini adalah tradisi 

turun temurun yang telah dilakukan oleh masyarakat setempat dan dapat 

membentuk rasa tanggung jawab dan kerja sama antar masyarakat sehingga makna 

atau filosofi kebersamaan dan kekeluargaan akan tetap terjaga.  

Penelitian ketiga oleh Annisa Aulya Wadha yang berjudul “Tradisi Manugal 

Pada Masyarakat Dayak Kahayan Kalimantan Tengah Perspektif Ekonomi Islam”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan adanya tradisi ini maka terciptalah 

kebersamaan, kekeluargaan, saling tolong menolong, kerjasama, serta keadaan 
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dalam menjalin silaturahmi yang telah ditunjukkan oleh masyaarakt Dayak 

Kahayan. Karena tradisi tersebut suatu kebudayaan yang memiliki makna filosofi 

kebersamaan, kekeluargaan, gotong-royong, kerjasama serta silaturahmi yang luar 

biasa. Tradisi ini juga dilakukan tanpa memandang status sosial orang-orang yang 

terlibat dalam proses pelaksanaannya. Kegiatan ini juga dilakukan dengan 

melibatkan pemiliki atau pihak ladang serta masyarakat sekitar di lingkungan 

tersebut. 

Banyaknya tradisi yang dilakukan oleh berbagai daerah di indonesia yang 

telah dijelaskan pada penelitian terdahulu seperti tradisi kaleman dan ngeliwet pari, 

tradisi nugal dan tradisi manugal menunjukkan bahwa masih ada nilai kearifan lokal 

yang menjadi ciri khas dari masyarakatnya.  Nilai-nilai kearifan lokal merupakan 

nilai-nilai yang sudah lama melekat pada diri masyarakat dan menjadi ciri khas 

suatu daerah tertentu kemudian di wariskan secara turun temurun yang telah diakui 

oleh masyarakat (Luciani & Malihah, 2020).  

Berdasarkan penjelasan dari salah satu masyarakat di Desa Karang agung 

bahwa tradisi nugal masih dilakukan oleh masyrakat di Desa Karang Agung 

Kecamatan Abab Kabupaten PALI. Tradisi tersebut tidak bisa dilakukan dengan 

sendiri maka dari itu pelaksanaan tradisi nugal memerlukan bantuan banyak orang 

dan nilai kekeluargaan dalam tradisi ini akan terlihat dari masyarakat yang saling 

membantu dalam proses pelaksanaannya. Tidak harus para remaja atau para 

orangtua yang bisa mengikuti tradisi ini karena pada penerapannya tradisi ini tidak 

memiliki ketentuan umur sehingga siapa saja bisa mengikutinya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengangkat judul 

“Studi Analisis Tentang Nilai-Nilai Kearifan Lokal Yang Terkandung Dalam 

Tradisi Nugal Di Desa Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten PALI” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa Saja Nilai-Nilai 

kearifan lokal terkandung dalam Tradisi Nugal dalam masyarakat Desa 

Karang Agung  Kabupaten PALI?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas maka penelitian ini 

bertujuan “Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Kearifan Lokal Yang Terdapat 

Dalam Tradisi Nugal Desa Karang Agung Kabupaten PALI”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diyakini akan memberikan manfaat teoritis dan praktis, 

antara lain:  

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman lebih 

jauh mengenai makna kearifan lokal yang terkandung dalam Tradisi Nugal 

masyarakat Desa Karang Agung, Kabupaten PALI, serta sebagai cara untuk 

meningkatkan pengetahuan teoritis pada masyarakat Desa Karang Agung, 

Kabupaten PALI tingkat perkuliahan.  

 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini bertujuan untuk memasukkan nilai-nilai kearifan lokal dari 

Tradisi Nugal di Desa Karang Agung, Kabupaten PALI. 

 

1.4.2.3 Bagi Penulis 

 Penelitian ini bertujuan untuk memasukkan nilai-nilai kearifan lokal dari 

Tradisi Nugal di Desa Karang Agung, Kabupaten PALI. 
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